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Abstrak

Tulisan berjudul “Internet Menembus Batas Dimensi Antar Negara Melalui Laman
Sebagai Media Promosi Pariwisata Museum Wayang Jakarta Berbahasa Mandarin”
merupakan hasil kerja praktek mahasiswa di Museum Wayang Jakarta. Tujuan penulisan
ini adalah mempromosikan salah satu destinasi wisata di wilayah terkenal tepatnya di
Kota Tua, Jakarta Barat yaitu Museum Wayang Jakarta. Penulis menggunakan 4 metode
pengumpulan data yaitu : metode wawancara, metode observasi partisipatif, metode
studi kepustakaan dan metode jelajah internet. Dalam proses pembuatan laman berbahasa
Mandarin ini, penulis menggunakan 1 metode penerjemahan yaitu : metode
penerjemahan komunikatif. Metode komunikatif dapat menghasilkan terjemahan yang
lebih mudah dipahami oleh pembaca bahasa sasaran. Penulis juga mengqunakan 4 teknik
penerjemahan yaitu: teknik amplifikasi, teknik deskripsi, teknik reduksi dan teknik
padanan lazim. Diharapkan laman berbahasa Mandarin ini memudahkan wisatawan
berbahasa Mandarin salah satunya wisatawan China untuk mendapatkan informasi,
Serta bagi calon wisatawan China tertarik hati untuk menyinggahi Museum Wayang
Jakarta untuk menikmati secara langsung koleksi-koleksi wayang Indonesia yang telah
mendapatkan penghargaan Karya Agung Budaya dunia yang memiliki keistimewaan
yang luarbiasa. Dengan adanya informasi laman Museum berbahasa Mandarin akan
dapat menarik perhatian calon wisatawan berbahasa Mandarin.

Kata kunci: media promosi, laman, Museum Wayang Jakarta, pariwisata

PENDAHULUAN
Indonesia memiliki potensi pariwisata yang tidak diragukan lagi,
salah satunya adalah DKI Jakarta. Ibukota Jakarta menyuguhkan tempat-

tempat elok dan mempunyai nilai histori sendiri bagi Warga Negara
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Indonesia. Khususnya di wilayah Kota Tua terdapat tempat bersejarah
dan banyak Museum-Museum disekelilingnya. Museum tersebut
antaralain Museum Sejarah Jakarta atau biasa kita kenal Museum
Fattahilah. Kemudian Musem Seni Rupa dan Keramik dibawah pengelola
Unit Pengelola Museum Seni. Selanjutnya yaitu ada Museum Wayang
Jakarta yang berhadapan dengan Museum Seni dan Keramik. Tak jarang
banyak wisatawan domestik hingga wisatawan mancanegara singgah
untuk mampir ke Museum salah satunya Museum Wayang Jakarta.

Museum Wayang Jakarta tak hanya sekedar Museum yang
menyimpan koleksi-koleksi wayang saja namun Museum ini mempunyai
sejarah gedung yang sangat bersejarah dan memiliki nilai sejarah masa
lampau. Bangunan Museum yang awalnya berdiri pada tahun 1640 saat
itu bangunan tersebut adalah gereja hingga saat ini yang masih berdiri
menjadi Museum Wayang Jakarta. Sayangnya meski museum Wayang
Jakarta yang penuh dengan nilai sejarah sangat menarik untuk dikunjungi
sebagai wisata sejarah dan budaya, tetapi belum banyak orang tertarik
untuk mengunjungi museum ini. Hal ini disebabkan belum adanya
informasi atau media promosi berbahasa asing salah satunya adalah
bahasa Mandarin.

Saat ini hampir semua orang menggunakan internet untuk
kehidupan sehari-hari, termasuk mendapatkan informasi yang jelas
tentang suatu destinasi wisata. Salah satu destinasi wisata yang layak
dikunjungi adalah Museum Wayang Jakarta. Melalui internet yang
mudah diakses, dimanapun, kapanpun, dan oleh siapapun hal tersebut
yang sangat instan dan memudahkan manusia untuk memperoleh
berbagai informasi. Jelajah internet yang dilakukan bisa melalui
google,Jlaman, dan platform lainya. Penggunaan laman selain digunakan
sebagai media promosi namun juga difungsikan sebagai media informasi

dan bisnis. Oleh karena itu, penulis memilih media laman untuk
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mempromosikan Museum Wayang Jakarta dalam bahasa Mandarin.
Dalam laman tersebut tersedia menu-menu untuk memenuhi kebutuhan
mendapatkan informasi bagi wisatawan dari negara berbahasa Mandarin.
Diharapkan dengan penggunaan laman sebagai media promosi dapat

menjangkau berbagai seluruh wisatawan dari negara berbahasa Mandarin.

Metode dan Teknik

Metode yang digunakan dalam kegiatan praktek kerja ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan kualitatif
deskriptif yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek
sesuai dengan apa adanya. Dalam proses penerjemahan menjadi sebuah
laman berbahasa Mandarin, penulis menggunakan metode komunikatif
dan 4 teknik penerjemahan yaitu teknik amplifikasi (amplification), teknik
deskripsi (description) dan teknik reduksi. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, observasi partisipatif, studi kepustakaan, dan
jelajah internet. Untuk narasumber wawancara pada saat kegiatan praktik
kerja ini di antaranya dengan Ibu Novia Pujiastuti, Bapak Bayu Murtia,

dan Bapak Irfan Yulianda.
Lokasi Dan Waktu Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan di wilayah Kota Tua tepat di Jakarta Barat,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Waktu dilaksanakan pada 17 Desesmber
2021-28 Februari 2022. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk praktek kerja
bersama mahasiswa. Dalam kegiatan ini penulis melakukan beberapa kali
wawancara dengan mengambil narasumber yang dapat memberikan
informasi jelas terkait data-data museum Wayang Jakarta. Wawancara
dilakukan dengan pihak-pihak dari Museum Wayang Jakarta di

antaranya adalah pembimbing praktik kerja dan pemandu. Wawancara
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ini dilakukan secara langsung pada saat praktik kerja, untuk menggali
informasi dan hal-hal apa saja yang menarik dari wayang dan Museum
Wayang Jakarta untuk dijadikan bahan media promosi wisatawan
berbahasa Mandarin. Hasil dari laman Museum Wayang Jakarta ini
penulis juga melakukan wawancara tertulis melalui instagram, wechat, dan
whatsaaqp dengan pembaca berbahasa Mandarin. Penulis meminta
tanggapan kepada pembaca bahasa Mandarin terhadap laman Museum
Wayang Jakarta. Terbukti bahwa laman Museum Wayang Jakarta menarik
minat calon wisatwan berbahasa Mandarin untuk berjunjung ke Museum
Wayang Jakarta. Laman Museum Wayang Jakarta juga memberikan
informasi kepada pembaca bahasa Mandarin yang ada di Indonesia
maupun luar negeri seperti China bahwa di Indonesia terdapat Museum
yang sangat memiliki histori dari sejarah gedungnya hingga koleksi

wayang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Museum Wayang Jakarta merupakan salah satu destinasi wisata
yang layak dikunjungi di Jakarta. Museum Wayang Jakarta memiliki
koleksi wayang dari berbagai negara lengkap dengan sejarahnya. Sebagai
prestasi bangsa yang membanggakan adalah, pengakuan Wayang
Indonesia oleh UNESCO (United Educational, Scientific and Cultural
Organization) pada tanggal 7 November 2003 di Kota Paris, dengan
memproklamirkan Wayang Indonesia sebagai “ Masterpiece of the Oral and
Intangible Heritage of Humanty “ dimana wayang Indonesia telah diakui
sebagai karya agung budaya dunia. Secara resmi penyerahan Piagam
Penghargaan UNESCO dilaksanakan pada tanggal 21 April 2004 di Paris,
Perancis. Dalam kesempatan berharga itu Direktur Jenderal UNESCO,

Koichiro Matsuura menyerahkan Piagam Penghargaan Wayang Indonesia
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kepada Drs. H. Solichin, Ketua Umum Sekretariat Nasional Pewayangan
Indonesia (Senawangi) yang mewakili masyarakat Pewayangan
Indonesia. Hingga akhirnya didirikan Museum Wayang Jakarta untuk
difungsikan sebagai Museum Wayang. Museum Wayang diresmikan oleh
Gubernur Jakarta pada saat itu oleh Bp. H. Ali Sadikin pada tanggal 13
Agustus 1975.

Museum Wayang Jakarta yang diresmikan pada tanggal 13
Agustus 1975 berisi berbagai jenis wayang ini merupakan tempat yang
sangat membanggakan bagi Indonesia khususnya komunitas
pewayangan Indonesia. Wayang Indonesia dinobatkan sebagai “
Masterpiece of the Oral and Intangible Heritage of Humanty “. Itu artinya
wayang Indonesia telah menjadi karya agunng budaya dunia. Itu
sebabnya pemerintah Indonesia merasa perlu membuat museum untuk
mengumpulkan segala koleksi wayang Indonesia.

Sayangnya, museum wayang Jakarta yang sangat bersejarah ini
belum memiliki media promosi yang sesuai terutama pada saat Pada saat
pandemi, terdapat larangan bepergian ke berbagai tempat wisata
demikian pula Museum Wayang Jakarta. Agar tetap bisa menarik minat
dan memberikan informasi tentang Museum Wayang Jakarta, pengelola
memberikan tugas kepada penulis untuk membuat laman museum
berbahasa Mandarin. Dalam membuat laman Museum berbahasa
Mandarin penulis melalui proses penerjemahan yaitu tahapan, metode
dan teknik. Sebelum menuju proses penerjemahan penulis sudah
membuat data informasi tentang Museum Wayang dari informasi koleksi,
sejarah gedung, harga tiket, jam operasional, hingga peta wilayah
Museum Wayang. Penulis menggunakan 3 tahapan yaitu: tahap analisis
atau pemahaman, kedua yakni tahap transfer atau pengalihan, terakhir

tahap penyusunan ulang atau restrukturisasi.
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Pada tahap analisis penulis betul-betul memahami makna yang ada

di dalam bahasa sumber. Setelah melakukan tahap analisis penulis

melakukan tahap transfer atau pengalihan. Pada tahap ini penulis

mengalihkan kosakata dari bahasa sumber ke bahasa sasaran yaitu bahasa

Mandarin. Penulis juga menemukan istilah-istilah yang tidak ada di

dalam bahasa sasaran. Untuk membantu dalam mentabulasi data, penulis

membuat 2 kelompok yaitu tabel kosakata dan tabel istilah. Berikut ini 5

contoh kosakata yang penulis temukan dalam laman Musem Wayang dan

salah satu contoh istilah yang terdapat pada laman Museum Wayang

Jakarta sebagai berikut:

Tabel 1

Contoh Kosakata dalam Laman Museum Wayang Jakarta

No. Bahasa Sumber Hanzi Pinyin
1, Beranda B Shouyé
2. Sejarah Vs Lishi
3. Koleksi TE A Gudncdng
4. Informasi Hifl Zixun
5. Museum 1By Bowiigudn

Tabel di atas merupakan beberapa contoh kosakata yang terdapat

dalam laman Museum Wayang Jakarta.

Tabel 2

Contoh Penerapan Teknik Deskripsi Pada Istilah Wayang dalam
Laman Museum Wayang Jakarta

kayu albasiyah dan juga
kayu lame. Bentuk wayang
golek  seperti  boneka
namun bahannya terbuat
dari kayu.

No. | Istilah Deskripsi dalam Bahasa Deskripsi dalam
Sumber Bahasa Sasaran
1. | Wayang | Wayang golek adalah | Wayang Golek #&/HA
Golek | wayang yang terbuat dari | 45 . 8 B i AR M

& albasiyah A#f,

2 lame K #f .

Wayang golek HIHZIR
BAVEEEGE, HA R
FE AR o
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(wayang golek shi yong
mucai zuo de. shiyong
de mucai shi albasiyah
mucdi, yeshi  lame
mucéi. wayang golek
de xingzhuang xiang ge
yangwawa, dan cailiao
shi mucai zuo de.)

Tabel di atas merupakan salah satu contoh istilah wayang dalam
laman Museum Wayang Jakarta. Terdapat kosakata yang tidak ada
padanan kata dalam bahasa sasaran sehingga penulis mencari deskripsi
istilah tersebut. Contoh istilah tersebut adalah wayang golek. Penulis
menggunakan teknik deskripsi agar pembaca berbahasa Mandarin
ketika membaca teks terjemahan bisa membayangkan atau
menggambarkan definisi dari Wayang Golek tersebut.

Tahap terakhir dalam proses penerjemahan yang harus dilalui
adalah tahap restrukturisasi. Dalam tahap ini, penulis mentransfer
makna atau mengalihkan pesan menjadi bentuk yang tepat sesuai
dengan bahasa Mandarin dengan metode komunikatif. Serta
menggunakan 4 teknik penerjemahan yaitu teknik amplifikasi, teknik
deskripsi, teknik reduksi dan teknik padanan lazim.

Dalam proses penerjemahan selain dibutuhkan tahapan,
dibutuhkan juga metode untuk menghasilkan terjemahan yang mudah
dipahami dan berterima. Molina dan Albir dalam Hartono (2017:15)
mendefinisikan bahwa metode penerjemahan sebagai langkah

menerjemahkan yang digunakan oleh penerjemah dalam proses
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penerjemahan sesuai dengan tujuannya yang menyangkut keseluruhan
teks. Menurut Newmark dalam Wijayanti (2018:318) metode yang
bertujuan membuat pembaca dapat menerima dan memahami isi pesan,
yang dilakukan penerjemah dengan cara menyampaikan makna
kontekstual bahasa sumber disebut komunikatif. Sedangkan Machali
dalam Hartono (2017:25) menyatakan metode ini mencermati prinsip
komunikasi yaitu ruang pembaca dan sasaran penerjemahan. Pendapat
lain menurut Nababan dalam Hartono (2017:25) menambahkan metode ini
sangat mementingkan keefektifan bahasa terjemahan dan sangat

memperhatikan bahasa sasaran.

Selain tahapan dan metode dalam proses penerjemahaan
dibutuhkan teknik penerjemahan yang tepat. Molina dan Albir dalam
Hartono (2017:27) menyatakan bahwa proses pencarian padanan yang
dilakukan dengan cara yang mudah untuk menganalisis disebut teknik
penerjemahan. Dalam proses pembuatan laman ini penulis menggunakan
4 teknik penerjemahan yaitu teknik amplifikasi (amplification), teknik
deskripsi (description) dan teknik reduksi. Teknik pertama yang digunakan
penulis yaitu teknik amplifikasi. Molina dan Albir dalam Utami (2019:16)
menjelaskan bahwa teknik amplifikasi merupakan teknik dengan cara
memberikan penjelasan (detail) yang akurat atau informasi yang tidak ada

dalam bahasa sumber. Penulis menggunakan teknik amplifikasi agar hasil
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terjemahan terlihat lebih luwes dan tidak kaku. Teknik penerjemahan
kedua yang digunakan penulis adalah teknik deskripsi. Molina dan Albir
dalam Hartono (2017:38) menjelaskan bahwa teknik deskripsi merupakan
teknik penerjemahan dengan cara mengganti sebuah istilah atau
ungkapan dengan sebuah deskripsi bentuk dan atau fungsinya. Penulis
menggunakan teknik deskripsi agar memberikan gambaran atau
bayangan kepada pembaca berbahasa Mnadarin agar pembaca lebih
mudah memahami apa yang ingin disampaikan oleh penulis atau
penerjemah. Teknik ketiga yang digunakan penulis dalam pembuatan
laman ini adalah teknik reduksi. Molina dan Albir dalam Utami (2019:20)
menerangkan bahwa teknik reduksi adalah teknik yang digunakan
dengan mengurangi informasi atau dengan menyiratkan informasi yang
terkandung dalam teks bahasa sumber. Teknik reduksi digunakan penulis
dengan mengurangi istilah dalam bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran agar tidak menimbulkan makna yang berbeda apabila tetap
dimasukan. Teknik keempat yang digunakan penulis dalam pembuatan
laman ini adalah teknik padanan lazim. Molina dan Albir dalam Utami
(2019:18) menerangkan bahwa teknik padanan lazim merupakan teknik
yang menggunakan kata berdasarkan kamus atau pengguna bahasa
sehari-hari yang merupakan padanan dalam bahasa sasaran. Teknik
padanan lazim digunakan penulis agar pembaca berbahasa Mandarin

lebih mudah membaca dan memahami teks terjemahan karena hasil
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terjemahan tersebut menggunakan padanan yang sudah biasa digunakan

di bahasa sasaran.

Hasil dari pembuatan laman Museum Wayang Jakarta dapat

diakses melalui link sebagai berikut https:/ /bit.ly/jktwayangmuseum h

JL. Pengunjung dan pembaca berbahasa Mandarin dapat dengan mudah
mengakses laman tersebut kapan saja melalui link tersebut. Pembaca
berbahasa Mandarin dapat dengan mudah mengetahui lokasi Museum
Wayang Jakarta, terdapat koleksi apa saja yang ada di Museum dan
mengetahui harga tiket masuk ke Museum Wayang Jakarta. Berikut ini
adalah salah satu tanggapan mengenai laman Museum Wayang Jakarta

yaitu pembaca berbahasa Mandarin yang berasal dari Negara China oleh

G (wiiyixin)

CHRFERIE, FANZK, FELGH, K FPAM. B ESARE
T T H CHIACRER, XA2RB L P X
TG IREFA 24 T HI R JE P AL HIFF I S 7y 2 4 A
BRI &R IR IR, 2RI, 7 (ge méi qi
méi, méirén zhiméi, méiméi yugong, tianxia datong. Méi gé qudjia hé
minzi dou you shityu ziji de wénhua hé chudnchéng, zhé shi minzi
lishi liv xia méili de guibdo. Zhege wangzhan hén hdo jieshaole
yindunixiya wénhua de tebié yi meili zhi chu, geng zhongyao de shi
ta de zhongwén yunyong de yé hén livichang shunli, shi hén bucuo de
wangzhan.)

Artinya : Setiap negara itu mempunyai keunikan masing-
masing tentang budaya dan warisannya. Setiap negara
memiliki budaya dan warisannya masing-masing. Indonesia
mempunyai warisan yang sangat indah yang ditinggalkan
sejarah. Laman ini sangat bagus, budaya Indonesia mempunyai
keunikan tersendiri. Yang terpenting bahasa Mandarin yang
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digunakan pada laman ini sangat mudah dipahami, dan ini
adalah laman yang bagus.

KESIMPULAN

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat. Laman sangat
berperan penting karena merupakan media atau sumber informasi
tercepat yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan dan dimana saja.
Laman dapat dijadikan sebagai media promosi, informasi, hiburan dan
peluang bisnis. Tak dapat dihiraukan lagi jika tahun-tahun yang akan
datang akan banyak destinasi wisata yang ada di pelosok negeri Indonesia
dapat terlihat hingga ke ujung dunia. Salah satu destinasi wisata yang ada
di Indonesia yaitu Museum Wayang Jakarta.

Dengan laman Museum Wayang Jakarta berbahasa Mandarin ini
dapat membantu meningkatkan promosi museum. Wisataewan asing dari
negara-negara pengguna bahasa Mandarin dapat melihat, membaca, dan
mendapatkan segala sesuatu yang berkaitan dengan Museum Wayang
Jakarta dan menjadikan Museum Wayang Jakarta ke dalam salah satu

daftar list kunjungan ketika berkunjung ke Indonesia.
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